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ABSTRAK

Filter penerimaan beasiswa adalah proses penyaringan untuk mengetahui mahasiswa mana yang berhak
untuk mendapatkan beasiswa baik yang berasal dari perusahaan swasta maupun dari instansi — instansi miik
pemerintah yang terkait.pada kegiatan ini diawali dengan proses mengevaluasi atau menilai aktivitas yang
dilakukan peserta didik perguruan tinggi . Kegiatan ini dapat dilakukan oleh bidang kemahasiswaan maupun dari
pihak stakeholder atau perusahaan yang terkait.perusahaan dapat memberikan umpan balik kepada bidang
kemahasiswaan perguruan tinggi tentang pelaksanaan evaluasi dan persyaratan yang mereka inginkan selama
tidak merugikan peserta didik dan perguruan tinggi terkait. Hasil dari evaluasi ini digunakan untuk memberikan
kesempatan peserta didik mendapatkan bea siswa.studi kasus dilakukan di prodi teknik informatika ITN malang.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang menyajikan dan memproses
informasi yang memungkinkan pembuatan keputusan menjadi lebih produktif, dinamis dan inovatif. SPK dengan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat menjadi solusi dalam melakukan penilaian terhadap aktifitas
mahasiswa. Peralatan utama AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia.
Keberadaan hierarki memungkinkan dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub — sub
masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu bentuk hierarki. Salah satu keunggulan AHP adalah dapat
digambarkan secara grafis sehingga mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam pengambilan
keputusan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan mempermudah proses penyaringan beasiswa PPA yang ada di
ITN malang didapatkan hasil perengkingan sesuai dengan hasil output yang di masukan yaitu 5 nilai tertinggi
dari seluruh sampel sebanyak 32 pemohon beasiswa. Dari hasil pengujian aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk filter penerima beasiswa menggunakan model analytical hierarchy didapatkan nilai simpangan
tertinggi sebesar 0,63%..

Kata kunci : Analytical Hierarchy Process, Decision Support System,beasiswa,PPA.

Dewasa ini perkembangan dunia industri
semakin berkembang.Semakin banyak industri
di Indonesia ini yang berperan sebagai
stakeholder untuk menyerap tenaga kerja
berkualitas yang berasal dari perguruan
tingi.Dalam hal ini perguruan tinggi memiliki
kewajiban untuk menyiapkan lulusan dari
almamaternya untuk menjadi tenaga kerja yang
ahli dan siap untuk terjun langsung di dunia
kerja. Dikarenakan keterkaitan tersebut dalam
beberapa kasus sebuah perusahaan atau
stakeholder akan melakukan proses survey yang
bertujuan untuk mendapatkan lulusan terbaik
sebuah perusahaan yang sesuai dengan bidang
keahlian yang dibutuhkan oleh masing-masing
stakeholder.Untuk menarik minat para lulusan
biasanya perusahaan — perusahhan atau
stakeholder tertentu akan memberikan bantuan
kepada para mahasiswa perguruan tinggi yang
dinilai kurang mampu dalam hal finansial serta
memiliki potensi untuk dapat menjadi lulusan
yang dibutuhkan stakeholder sesuai dengan
bidang kehlian yang dalam hal ini biasanya
dinilai dari prestasi akademik ,aktivitas dan

prestasi non akademik dan beberapa hal yang
memiliki keterkaitan dalam aktivitas selama
proses perkuliahan di perguruan tinggi yang
dituju oleh perusahaan atau stakeholder terkait.

Filter penerimaan beasiswa adalah proses
penyaringan untuk mengetahui mahasiswa
mana yang berhak untuk mendapatkan beasiswa
baik yang berasal dari perusahaan swasta
maupun dari instansi — instansi miik pemerintah
yang terkait.pada kegiatan ini diawali dengan
proses mengevaluasi atau menilai aktivitas yang
dilakukan peserta didik perguruan tinggi.
Kegiatan ini dapat dilakukan oleh bidang
kemahasiswaan maupun dari pihak stakeholder
atau perusahaan yang terkait.perusahaan dapat
memberikan ~ umpan balik kepada bidang
kemahasiswaan perguruan tinggi tentang
pelaksanaan evaluasi dan persyaratan yang
mereka inginkan selama tidak merugikan
peserta didik dan perguruan tinggi terkait. Hasil
dari evaluasi ini digunakan untuk memberikan
kesempatan peserta didik mendapatkan bea
siswa.studi kasus dilakukan di prodi teknik
informatika ITN malang.
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Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
adalah  sistem berbasis komputer yang
menyajikan dan memproses informasi yang
memungkinkan pembuatan keputusan menjadi
lebih produktif, dinamis dan inovatif[1]. SPK
dengan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dapat menjadi solusi dalam melakukan
penilaian  terhadap  aktifitas  mahasiswa.
Peralatan utama AHP adalah sebuah hierarki
fungsional dengan input utamanya persepsi
manusia. Keberadaan hierarki memungkinkan
dipecahnya masalah kompleks atau tidak
terstruktur dalam sub — sub masalah, lalu
menyusunnya menjadi suatu bentuk hierarki.
Salah satu keunggulan AHP adalah dapat
digambarkan secara grafis sehingga mudah
dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam
pengambilan keputusan 2,

Dari latar belakang tersebut maka2.
dibuatlah penelitian dengan judul Aplikasi
Sistem Pendukung Keputusan Sebagai Filter
Penerima Beasiswa Menggunakan Model
Analytical Hierarchy Process.dengan studi
kasus prodi teknik informatika ITN malang dan
saat jurnal ini ditulis proses penelitian telah
menghasilkan ~ sistem  untuk  pendukung
keputusan sebagai filter penerima beasiswa
pada jenis beasiswa Peningkatan Prestasi
Akademik (PPA)

Filter penerimaan beasiswa

Filter penerimaan beasiswa adalah
proses penyaringan untuk mengetahui
mahasiswa mana yang berhak untuk
mendapatkan beasiswa baik yang berasal dari
perusahaan swasta maupun dari instansi —
instansi miik pemerintah yang terkait.dalam
hal ini Filter penerimaan beasiswa memiliki
kemiripan dengan Penilaian prestasi kerja
(performance appraisal) dimana pada
penilaian prestasi kerja adalah proses melalui
mana organisasi — organisasi mengevaluasi
atau menilai prestasi kerja karyawan. Kegiatan ini
dapat memperbaiki keputusan — keputusan
personalia dan memberikan umpan balik
kepada karyawan tentang pelaksanaan kerja
mereka (Handoko,1987)B!. Sedangkan
dalam Filter penerimaan beasiswa evaluasi
ini dilakukan dengan subjek adalah peserta
didik dan keputusan-keputusan yang dapat
diperbaiki adalah keputusan yang diambil
oleh perusahaan atau bidang kemahasiswaan
sebagai pihak observer dalam proses penilaian
keputusan tersebut. Kegunaan — kegunaan
penilaian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Memacu peserta didik untuk melakukan
perbaikan prestasi akademis.

2. Penyesuaian — penyesuaian kriteria
3. Keputusan — keputusan penempatan
beasiswa.

4. Kebutuhan — kebutuhan materi bahan ajar
dan  pengembangan sesuai  dengan
kemajuan jaman dan kebuthan
stakeholder.

5. Perencanaan dan pengembangan karier

. Penyimpangan — penyimpangan proses

penerimaan beasiswa

. Perbaikan ketidak - akuratan informasi

. Diagnosa kesalahan — kesalahan proses

evaluasi.

9. Memberikan kesempatan yang adil

[op)

o

Pengertian Beasiswa

Beasiswa adalah pemberian berupa
bantuan keuangan vyang diberikan kepada
perorangan, mahasiswa atau pelajar yang
digunakan demi keberlangsungan pendidikan
yang
ditempuh (id.wikipedia.org/wiki/beasiswa).
Beasiswa diartikan sebagai bentuk bantuan,
penghargaan, hadiah yang diberikan kepada
seseorang agar dapat melanjutkan pendidikan
formalnya. Penghargaan itu dapat berupa
berupa bantuan keuangan atau akses tertentu
pada suatu institusi..

Beasiswa  dapat  diberikan  oleh
pemerintah, perusahaan, BUMN maupun
yayasan. Pemberian beasiswa dapat

dikategorikan pada pemberian cuma-cuma
ataupun pemberian dengan ikatan dinas setelah
selesainya pendidikan. Lama ikatan dinas ini
berbeda-beda, tergantung pada pihak pemberi
beasiswa tersebut.

Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik
(PPA)

Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik
adalah  beasiswa yang diberikan untuk
peningkatan pemeratan dan kesempatan belajar
bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan
membayar biaya pendidikannya sebagai akibat
krisis ekonomi, terutama bagi mahasiswa yang
berprestasi akademik.

Adapaun tujuan beasiswa Peningkatan Prestasi
Akademik secara umum vyaitu :
1. Meningkatkan pemerataan dan kesempatan

belajar bagi mahasiswa yang mengalami
kesulitan membayar pendidikan.

2. Mendorong dan mempertahankan semangat
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belajar mahasiswa agar mereka dapat
menyelesaikan  studi/pendidikan  tepat
waktunya.

3. Mendorong untuk meningkatkan prestasi
akademik sehingga memacu peningkatan
kualitas pendidikan.

Sistem Pendukung Keputusan

Definisi awal SPK menunjukkan SPK
sebagai sebuah sistem yang dimaksudkan untuk
mendukung  para  pengambil  keputusan
manajerial dalam situasi keputusan
semiterstruktur. SPK dimaksudkan untuk
menjadi alat bantu bagi para pengambil
keputusan untuk memperluas kapabilitas
mereka, namun tidak untuk menggantikan
penilaian mereka. SPK ditujukan untuk
keputusan-keputusan yang memerlukan
penilaian atau pada keputusan-keputusan yang
sama sekali tidak dapat didukung oleh
algoritmal®

Metode AHP (Analytical Hierarchy
Process)
AHP adalah merupakan sebuah

metode pemecahan masalah yang komplek
maupun rumit dalam kondisi situasional yang
tidak terstruktur dan menjadi bagian-bagian
dalam susunan komponen. Untuk membentuk
susunan hierarki dapat dilakukan dengan
mengatur bagian atau variabel ini, proses
berikutnya dilakukan dengan memberikan
nilai numerik untuk penilaian subjektif
terhadap kepentingan relatif dari setiap
variabel dan melakukan sintesis penilaian
untuk variabel yang memiliki prioritas
tertinggi yang dapat memiliki
kemungkinan akan mempengaruhi
penyelesaian dari situasi tersebut. Dalam
metode AHP  memiliki kemampuan
menggabungkan pertim- bangandan penilaian
pribadi dengan cara yang logis dan
dipengaruhi imajinasi, pengalaman, dan
pengetahuan untuk menyusun hierarki dari
suatu masalah yang berdasarkan logika,
intuisi  dan  juga pengalaman  untuk
memberikan pertimbangan. Beberapa
prinsip dasar yang harus dipahami
dalam menyelesaikan permasalahan dengan
AHP di antaranya adalah :

Menyusun hirarki

Penyusunan hirarki dilakukan dengan
menentukan tuj uan yang merupakan sasaran
sistem secara keseluruhan pada level
teratas. Level berikutnya terdiri dari
kriteria-kriteria  untuk  menilai  atau
mempertimbangkan alternatif-alternatif yang
ada dan menentukan alternatif-alternatif
tersebut. Setiap kriteria dapat memiliki
subkriteria dibawahnya dan setiap Kkriteria
dapat memiliki nilai intensitas masing-
masing. Penilaian kriteria dan alternatif
menggunakan perbandingan berpasangan.
Untuk menyelesaikan berbagai persoalan,
skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untuk
mengekspresikan  pendapat®.  Nilai  dan
definisi pendapat kualitatif dari skala
perbandingan Saaty bisa diukur menggunakan
tabel analisis seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Kuantitatif DSSI®!

8cc
) :’-)_ % Definisi Penjelasan
Kedua elemen ra:?ni)ltf:;gi]

1 sama pengaruh yang
pentingnya sama besar
Elemen yang Pengalaman dan
satu sedikit penilaian sedikit

3 lebih penting menyokong satu
daripada elemen
elemen yang dibandingkan
lainnya elemen yang
Elemen yang Penga!aman dan

: penilaian sangat kuat
satu lebih
- menyokong satu

5 pen_tlng elemen
daripada dibandingkan
elemen yang |
lainnya f émen yang

ainnya
Satu elemen Satu elemen yang
jelas lebih kuat di sokong dan

7 mutlak dominan terlihat
penting dalam praktek
daripada

Bukti yang
mendukung
Satu elemen elemen yang satu

9 mutlak penting | terhadap elemen
daripada elemen | lain memili ki ti ngkat
yang lainnya penegasan tertinggi

yang mungkin
menguatkan
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Nilai — nilai Nilai ini

antara 2 nilai diberikan bila ada
2,4,6,8 | pertimbangan dua kompromi di

yang antara 2 pilihan

berdekatan

Jika aktifitas 1 mendapat satu angka
dibanding aktifitas j, maka |
mempunyai nilai ebalikannya dibanding
dengani

Kebali
Kan

Daftar Indeks Random Konsistensi
(IR) Pada metode AHP ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Daftar Indeks Random Konsistensi 2

Korfigurasi
dss
Input Sub kriteria Data konversi Tampilan
data hasil
| perengkingan
| Data angka
Proses adit Sub kriteria
. ipk
[simpan, hapus, Tampilan
rubah, refresh) | hasil
perhitungan
| Subkriteria
Cari penghasilan
data |
Sub kriteria
non
akademik
Sub kriteria
peng hasilan
lain

Gambar 1. Struktur menu

Desain prototype layout

Gambar 2 menunjukkan desain layout

Ukuran Random
Matriks Consistency
1 0,00
2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59
METODE

Desain Struktur Menu

Gambar 1 menunjukkan desain struktur

dari struktur menu pada penelitian yang akan
digunakan menjadi layout tampilan utama
program Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
untuk filter penerima beasiswa menggunakan
model analytical hierarchy.

) sistem pendukung keputusan
biodata penentuan beasiswa

total pemohon:  orang

input kuota beasiswa|:|

menu pada penelitian yang akan digunakan
menjadi  Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
untuk filter penerima beasiswa menggunakan
model analytical hierarchy.

nim nama jurusan
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Desain untuk Kriteria SPK

Desain kriteria dari penelitian yang akan
digunakan menjadi kriteria untuk program
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk
filter penerima beasiswa menggunakan model
analytical hierarchy sebagai berikut:

1.KRITERIA IPK
Rendah: 0-1,99
Cukup : 2,00 -3,49
Tinggi : 3,5-4,00
2.KRITERIA GAJIl
Rendah: 0 <= GAJI <2500000
Cukup: 2500000<=GAJI<5000000
Tinggi : GAJI>=5000000
3.KRITERIA NON AKADEMIK
Tidak Ada, Lokal, Regional, Nasional
4. KRITERIA BEASISWA LAIN
Sedang Menerima Beasiswa Lain
Pernah Menerima Beasiswa Lain
Tidak Pernah Menerima Beasiswa Lain

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Form Menu Utama Aplikasi
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk
filter penerima beasiswa menggunakan model
analytical hierarchy. Dapat ditunjukkan dalam
Gambar 3

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENENTUAN BEASISWA

Input Kuota Beasiswa [ or|Aees |

% | Total Pemohon Orang

]
§.

Gambar 3. Tampilan Form Menu Utama
Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan

Tampilan Form Input Biodata Pemohon
Beasiswa pada Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk filter penerima beasiswa
menggunakan model analytical hierarchy.
Dapat ditunjukkan dalam Gambar 4.

Tampilan Form Setting Kriteria Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) untuk filter
penerima  beasiswa menggunakan  model
analytical hierarchy. Dapat ditunjukkan dalam
Gambar 5.

3 BIODATA PEMOHON BEASISWA - o x
R 1215226 PENGHASILAN Rp. [3020000
NAMA MURANMAD BIMAS SETIADT IPK .
ALAMAT [aceH
PRESTASI NON AKADEMIK : [ADA [~

O Lakal

@ Regional

ONasionsl
JURUSAN Teknik Informatika 51

BEASISWA LAIN

NO. TELEPON [oe7esasisess |
JENIS BEASISWA [Pra_ -]

‘ Simpan H Hapus “ Ubzh H Refiesh ‘

[W[1218162 DU ADHARA ALAKAPUTRA |BLITAR Informatka 081276211168 2600000
INDRA FAHRUDIN RUKMANA | MERALKE Informatka 0815624389112 3125100
ADESMEN ILLAHI HADIUN omatika 085652146783 3450000
FITRIANS YH DANISWARA P | MALANG eknik Infornatka 085652146722 3670000
IMAS DENY SETYAWAN MALANG  Teknk Informatika 087654313332 2000000
MUHAMMAD BIMAS SETIADI | ACEH Teknik Informatika 51 DB7654316555 2020000

Gambar 4. Tampilan Form Input Biodata
Pemohon Beasiswa

| IPK [Agak Lebih Perting ika dbandngkan [-] PeNGHASILAN ‘
[ee [Cukup Penting jka dbandingkan [-] wowaapemik |
| 1K [Aaak Lebi Pentng jka dbandngkan [-] eeasiswaLam ‘
[ PENGHASILAN [ogak Lebin Pentng e dbandngton ] rowacanevik]
[ PEnBHasILaN  [mgsk Lebin Pertng ke gbsndngkan [-] seasiswaan]
[ o akaDEMIK[outop Pering s dbandingian 5 [-] sessiows Lan]
Proses
3 FENGHAGILAN _NON AKGDERIK_[BEASISwA LA |
3 i 3 g 3
PENGHASILAN |0.33333333333333 1 3 3
NN AKADEMIK 0.2 0393333333333 1 5
BEASISWALAIN |0,393933393933095 0, 393933099933093 0.2 1
(JUHLEH 1 8505658558857 4 GBOBECEBEBEEE7 92 12

Gambar 5. Tampilan Form Setting Kriteria
Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Tampilan Form Hasil Perhitungan
Prioritas kriteria Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk filter penerima beasiswa
menggunakan model analytical hierarchy.
Dapat ditunjukkan dalam Gambar 6.

fteria IPK. | SubKiteria Perghasian SubKHaNnnAKadem\k SubKiiteia Beasisa Lain

G3 0,642857142857142 0,54347B260863565 0,25
PENGHASILAN |0,17857142857142¢ 0,214285714285714 0, 326086956521735 0,25
NON AKADEMIK |0.107142857142857 0,071428571428571 01086956521 7391 20,41 6666666666667 0,70293374741200% 0,1 7598343685302

1,87204368944033  0,433012422360247
0,366944039378551 0,24223602484472

BEASISWA LAIN |0,17857142857142€ 0,071428571426571 0,0217331 304 0; 1%0,0887661153420;

Gambar 6. Tampilan Form Hasil Perhitungan
Prioritas kriteria

Tampilan Perhitungan Rasio Konsistensi
Kriteria Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
untuk filter penerima beasiswa menggunakan
model analytical hierarchy. Dapat ditunjukkan
dalam Gambar 7.
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Matrik Kriteria Berpazangan

SubKiiteria Penghasilan © SubKiiteria

I atrik Milai Kriteria

Iatrik. Penjurnlahan Setiap Baris

Tabel Perhitungan B azio

LUMLAH [Jumlahan dari nilai-nilai hasil] = 5,73493964803311

v

i [Jumlah Kriteria) = 4
LakDa MAKS [JUMLAH / n) = 1,43374741200828
Cl [[Lamda Maks - n] / n) = -0,641563146337931

CR [CIAR] = -0.712847341108812
K.arena CR < 0.1 maka Rasio Kongistensi dan perhitungan BISA DITERIMA

Gambar 7. Tampilan Perhitungan Rasio
Konsistensi

Tampilan Form Setting Subkriteria IPK
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk
filter penerima beasiswa menggunakan model
analytical hierarchy. Dapat ditunjukkan dalam
Gambar 8.

Penghasian | SubKiitsria Non Akademik | SubKrteris Beasiswa Lain

‘ TINGGI [Agek Lebih Perting ik s dbandingkan [-]  cukwe ‘
‘ TINGG! [Cukup Pening ka di [*]  renoaH ‘
‘ CUKUP [Agek Lebin Pertingiika dbandingkan [-]  menoaH ‘
TINGG! BN FENDAH ]
TINGG] 3 s 5
CUKUP [eezereeteeeeeed] 1 3
RENDAH 02 [lEezcckekeekeed] 1
[JOMLAH 1 53 430N 3

Gambar 8. Tampilan Form Setting Subkriteria
IPK

Tampilan Form Hasil Perhitungan
Prioritas kriteria Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk filter penerima beasiswa
menggunakan model analytical hierarchy.
Dapat ditunjukkan dalam Gambar 9.

SubKriteria Penghasilan | SubKriteria Non Akademik | SubKiteria Beasiswa L

TNGGI FENDAH
OEEoi7oaa0k48 | |0RO2I0TBa2a0TE0] 0 5onbononoononat  1.90003716090673
0217391204347825 | ) 07514

FRIORITAS
0FIHET002243

01111 0 0 6:

Gambar 9. Tampilan Form Hasil Perhitungan
Prioritas kriteria

Tampilan Perhitungan Rasio Konsistensi
Subkriteria IPK Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk filter penerima beasiswa
menggunakan model analytical hierarchy.
Dapat ditunjukkan dalam Gambar 10

50

Kriteria Beasiswa PPA _ Subkriteria Penghasilan | SubKriteria Mon Akademik.

bandingan Berp: SubKriteria [PK

tatriks Milai S ubkriteria IPE
Matriks Penjumlahan Setiap Baris

Tabel Perhitungan R asio Konsistensi

MOTE

[IUMLEH [Jurlahan dari nilai-nilai hasil]) = 4055361 49304265

n [Jumlah Kriteria] = 3
LAMDA MakS UMLAH /n) = 1,35178716434756

Cl [[Lamda M aks - n] / n) = -0.543404278550817

CR [CIAR) = -0.947248756122098
F.arena CR < 0.1 maka Rasio Konsistensi dari perhitungan BISA DITERIMA

Gambar 10. Tampilan Perhitungan Rasio
Konsistensi Subkriteria

Pada menu dan fungsi Subkriteria
Penghasilan,  Subkriteria  Akademik dan
SubKriteria Beasiswa Lain mempunyai
setting yang sama dengan Subkriteria IPK
seperti dalam Gambar 10.

Tampilan Konversi Data Pemohon
Beasiswa Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
untuk filter penerima beasiswa menggunakan
model analytical hierarchy. Dapat ditunjukkan
dalam Gambar 11.

TINGGI  Tidsk Ada TIDAK PERNAH MENERIMA
CUKUP  LOKAL TIDAK PERNAH MENERIMA
rik Informatika S1  CUKUP CUKUP  LOKAL

3 1218038 DIMAS ELANG SETYDKD

TIDAK PERNAH MENERIMA
4 1218086 AHMAD MUSTAFAAZIZ  TekrikInfomabkaS1 RENDAH CUKUP  REGIONAL PERNAH MENERIMA

5 1216033 HARDI SUWARTO PUTRA  Tekrik Infomatka 1 CUKUP CUKUP  LOKAL TIDAK PERNAH MENERIMA
6 12187110 HERMAWAN DWI SUSANTO Tekrik Infomatka$1  CUKLP TINGGI  LOKAL TIDAK PERNAH MENERIMA
7 1218113 EDWIN YUNANTO Teknk Infomatka 51 CUKUP CUKUP  Tidak Ada TIDAK PERNAH MENERIMA

8 1218120 YOMAMES EDISON 0DDS  Teknk Informatik

CHUP [NUKUP Tk Ads PERNAH MENERIMA
9 1216128 RENOYSVAMPUTRA  Tekrk Infomatka’ TIOAK PEANAH MENERMA
10 1216131 ANJELO PRITAMA RAE OY  Teknik Infomatika S1 CUKUP TINGG!  REGIONAL TIDAX PERNAH MENERIMA
11 1218132 SYAHRIZAL YUSRIAN AGMAS Tekrik Informatika 51 CUKLP TINGG!  Tidak Ada PERNAH MENERIMA
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Gambar 11. Tampilan Konversi Data Pemohon
Beasiswa

Tampilan Konversi Data Pemohon
Beasiswa dalam bentuk angka pada Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) untuk filter
penerima  beasiswa menggunakan  model

analytical hierarchy. Dapat ditunjukkan dalam
Gambar 12

DATAKONVERS! [FATANGEA

NONM NAMA& JURLISAN

VALAN  TOTAL

I 121024 A\WANG RAMADHAN SAP Tekrik Infcematha $1 0.053101369377% 0,3 22473077577 0 0.0034232968365 0.3947725833723,

1218027 ELLY ROSEMAWATI ek In 283614 0,018561 7546515 0004232968366 0.2136357632576

1216038 DIMAS ELANG SETYOKD Tekrik Infoema 9377 01284287 263814 0,019661 7546615 0,00342309633665 0.21 36357692576

1218096 AHMAD MUSTAFAAZIZ  Teknik Informatka
5 1216093 HARDI SUWARTO FUTRA Tekni Irfosmatka 1 0.053101969377% 012

7146650260 0,1284287283814 0, 0450433256164 00231 2391277419 0,231 108526004

283814 0,018561 7546515 0,00942329633665 0.21 36357652576

5 1218110 SUSAN’ Tekrik Infoematka 51 3122473077577 0018581 7546615 0.003423296366F ) 40454495335
7 1218113 EDWIN YUNANTO Tekrik Infoematka §10.083101 5693779 0, 0,003423296836651 0.

3 121120 YOHANES EDISH Tekri Inloematka S1 AT 002312391 277419 D 2146546305336
3 1218123 RENDY SYAHPUTRA  Tekrik Infcematka S1 0.053101369377% 0.1264297280814 0 0.003423236836651 0.20095401459611

10 1216131 ANJELD PRITAMA RAE DY Teknik Infomatka §1
11 1218132 SYAHRIZAL YUSRIAN AGH Tekrik Infcematka S1

93773 0312247307757 0, 0458431256164 0,00942329683665 0,43061531 95868
SB3377% 0312473077577 0 002312391 277419 0 39ATINGE  +
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Gambar 12. Tampilan Konversi Data Pemohon
Beasiswa dalam bentuk angka




Pendukung Keputusan Penerima Beasiswa Suryo | Yosep

Tampilan Hasil perhitungan
menggunakan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk filter penerima beasiswa
menggunakan model analytical hierarchy.
Dapat ditunjukkan dalam Gambar 13

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENENTUAN BEASISWA

Input Kuota

Total Pemohon : 32 Orang

e

* Gambar 13. Tampilan Hasil perhitungan
menggunakan Sistem Pendukung Keputusan

Tampilan Hasil perhitungan
menggunakan SPK diambil 5 terbaik pada
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk
filter penerima beasiswa menggunakan model
analytical hierarchy. Dapat ditunjukkan dalam
Gambar 14

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENENTUAN BEASISWA

% | Total Pemohon : 32 Orang

Input Kuota Beasiswa [ ok | e

mosEs 08s

Analisis Hasil Pengujian

Gambar 14. Tampilan Hasil perhitungan
menggunakan SPK diambil 5 terbaik pada
Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Analisa pada mahasiswa dengan nim

1218226,

nama

MUHAMMAD BIMAS

SETIADI ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisa Data
DATA AWAL
. Prestasi . .
NIM NAMA IPK Penghasilan Non Akademik Beasiswa Lain
1218226 | Muhammad Bimas Setiadi | 3,56 | 3020000 Regional Sedang Menerima
Beasiswa
1218227 | Zainul Hakim 3,56 3220000 Tidak Ada Sedang Menerima
Beasiswa
1218131 | Anjelo Pritama Rae Oy 3,77 2535000 Regional Tidak Pernah
Menerima
KONVERSI
. Prestasi . .
NIM NAMA IPK Penghasilan Non Akademik Beasiswa Lain
1218226 | Muhammad Bimas Setiadi | Tinggi Cukup Regional Sedang Menerima
Beasiswa
1218227 | Zainul Hakim Tinggi Cukup Tidak Ada Sedang Menerima
Beasiswa
. . N . Tidak Pernah
1218131 | Anjelo Pritama Rae Oy Tinggi Cukup Regional Menerima
PRIORITAS SUBKRITERIA
. Prestasi . .
NIM NAMA IPK Penghasilan Non Akademik Beasiswa Lain
1218226 | Muhammad Bimas Setiadi 0,633 0,260 0,260 0,633
1218227 | Zainul Hakim 0,633 0,260 0 0,633
1218131 | Anjelo Pritama Rae Oy 0,633 0,260 0,260 0,106
PRIORITAS KRITERIA
. Prestasi . .
IPK Penghasilan Non Akademik Beasiswa Lain
0,493 0,242 0,175 0,088
PRIORITAS KRITERIA * PRIORITAS SUBKRITERIA
. Prestasi . .
NIM NAMA IPK Penghasilan Non Akadermik Beasiswa Lain
1218226 | Muhammad Bimas Setiadi 0,312 0,062 0,045 0,055
1218227 | Zainul Hakim 0,312 0,062 0 0,055
1218131 | Anjelo Pritama Rae Oy 0,312 0,062 0,045 0,009

o1
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NILAI TOTAL
NIM NAMA HASIL
1218226 Muhammad Bimas Setiadi 0,474
1218227 Zainul Hakim 0,429
1218131 | Anjelo Pritama Rae Oy 0,428

Dari hasil pengujian diatas didapatkan hasil nilai simpangan seperti ditunjukkan dalam tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan Perhitungan Manual Dengan Hasil Program

Hasil Hasil Prosentase
NIM NAMA Perhitungan | Perhitungan
Error
Program Manual
1218226 | Muhammad Bimas Setiadi 0,477 0,474 0,63 %
1218227 | Zainul Hakim 0,431 0,429 0,46 %
1218131 | Anjelo Pritama Rae Oy 0,430 0,428 0,46 %

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai rata — rata prosentase error sebesar 0,49 %

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dari hasil pengujian yang dilakukan
mempermudah proses penyaringan beasiswa
PPA yang ada di ITN malang.

2. Dari hasil pengujian sistem didapatkan hasil
prengkingan sesuai dengan hasil output yang
di masukan vyaitu 5 nilai tertinggi dari
seluruh sample.

3. Dari hasil pengujian aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) untuk filter
penerima beasiswa menggunakan model
analytical  hierarchy  didapatkan nilai
simpangan tertinggi sebesar 0,63%.

4. Dari hasil pengujian aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) untuk filter
penerima beasiswa menggunakan model
analytical  hierarchy didapatkan nilai
simpangan terendah sebesar 0,46%

5. Dari hasil pengujian aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) untuk filter
penerima beasiswa menggunakan model
analytical  hierarchy  didapatkan nilai
simpangan rata-rata sebesar 0,49%

Saran

1. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk filter penerima beasiswa
menggunakan model analytical hierarchy
dapat dikembangkan dengan menambahkan
fungsi report.

2. Fungsi  kriteria yang dapat
digunakan dalam aplikasi

berubah
Sistem

Pendukung Keputusan (SPK) untuk filter
penerima beasiswa menggunakan model
analytical hierarchy

3. Dapat menggunakan metode lain yang dirasa
lebih baik

4. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk filter penerima beasiswa
menggunakan model analytical hierarchy
dapat dirubah dalam bentuk WEB.

DAFTAR PUSTAKA

Burstein, F.dan Holsapple, C.W., 2008, Handbook
on Decision Support System 1,
Springer, Heidelberg.

Kusrini, 2007, Konsep dan Aplikasi
Sistem Pendukung Keputusan, ANDI,
Yogyakarta.

Handoko, T.H., 1987, Manajemen Personalia
Dan  Sumberday = Manusia, BPFE-
Yogyakarta.

Annonymous,2014,http://id.wikipedia.org/wiki/
beasiswa.diakses pada tangggal 12
desember 2014.

Turban, Efraim; E. Aronson, Jay; Liang, Ting-
Peng. 2005. Decision Support System And
Intelligent System — 7. Ed. Pearson
Education. New Jersey.

Saaty, T.L, 2008. Decision Making With The
Analytic Hierarchy Process. Int. J.
Services Sciences. 1 (1), 83 —98.

Adriyendi dan Rahmadi, 2011, Aplikasi AHP
sebagai model SPK pemilihan Dosen,
SNATI 2011, Yogyakarta, E11 — E16.

52




	Cover_Part1
	Cover Depan Dalam
	Jurnal Inovatif Vol 5 No 1 - Maret 2015
	Daftar isi Maret 2015
	Jurnal Inovatif Vol 5 No 1 - Maret 2015
	PEDOMAN PENULISAN JURNAL

	Cover_Part2

